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Abstract 

English is a must-have knowledge for every Muslim in the modern era. This language serves as a way to express truth and knowledge in this century, and also serves as a way to spread Islam throughout the world. Islamic boarding schools are traditional Islamic educational institutions that have a long history in the Indonesian education system. The goal is to educate and shape the character of students, with an emphasis on teaching Islamic religion and noble morals. In mid-2014, EPC was first established to improve human resources at Walisongo Islamic Boarding School, especially in English. The English Program Community (EPC) found several problems in students, including a lack of consistency in speaking English and a lack of motivation to develop the potential of students. In developing the potential of students, the instructor has several programs including: school EPC three days a week, three times memorization of vocabulary a week, memorization of the meaning of Juz Amma in English, and ELC (English Local Competition) once every three months. With the ability to memorize the meaning of vocabulary, understanding English will become easier.
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Abstrak

Bahasa Inggris adalah pengetahuan yang harus dimiliki setiap muslim di era modern. Bahasa ini berfungsi sebagai cara untuk mengungkapkan kebenaran dan pengetahuan di abad ini, dan juga berfungsi sebagai cara untuk menyebarkan agama Islam di seluruh dunia. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki sejarah panjang dalam sistem pendidikan Indonesia, Tujuannya adalah untuk mendidik dan membentuk karakter santri, dengan penekanan pada pengajaran agama Islam dan akhlak mulia. Pada pertengahan tahun 2014 EPC pertama kali didirikan untuk peningkatan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Walisongo khususnya mata pelajaran Bahasa Inggris. English Program Community (EPC) ditemukan beberapa permasalahan pada santri diantaranya kurangnya kekonsistenan dalam berbhasa inggris dan kurangnya motivasi untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri santri. Dalam mengembagkan potensi santri Pembina memiliki beberapa program diantaranya: school EPC tiga hari dalam seminggu, tiga kali hapalan vocabulary dalam seminggu, hafalan arti juz amma dalam Bahasa Inggris, dan ELC (English Local Competition) tiga bulan sekali. Dengan adanya kemampuan menghafal arti kosakata, pemahaman Bahasa Iggris akan menjadi lebih mudah.

Kata Kunci: Komunitas Program Bahasa Inggris; Keterampilan berbahasa Inggris.
Pendahuluan 

Bahasa Inggris adalah pengetahuan yang harus dimiliki setiap muslim di era modern. Bahasa ini berfungsi sebagai cara untuk mengungkapkan kebenaran dan pengetahuan di abad ini, dan juga berfungsi sebagai cara untuk menyebarkan agama Islam di seluruh dunia.  Namun, penting untuk diingat bahwa fokus utama seorang muslim harus terletak pada mempelajari kaidah dan tata cara penggunaan bahasa inggris yang baik dan benar, bukan serta merta mempelajarinya dan secara tidak sadar atau tidak sadar menganut budaya asing yang melekat pada bahasa inggris itu sendiri, yang dapat berdampak pada kebijaksanaan seseorang dalam mengambil tindakan. Bahkan jika  kita seorang muslim,  diharapkan dapat menggunakan nilai-nilai Islami sebagai alat perantara untuk menyampaikan kebenaran kepada dunia. Bahasa inggris sebagai mata pelajaran yang diajarkan di beberapa lembaga pendidikan di Indonesia adalah salah satu cara penting untuk meningkatkan pengetahuan para santri khususnya. (Kamaliasari and Amrizal 2021)

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang memiliki sejarah panjang dalam sistem pendidikan Indonesia (Susilo and Wulansari 2020). Tujuannya adalah untuk mendidik dan membentuk karakter santri, dengan penekanan pada pengajaran agama Islam dan akhlak mulia. Pondok pesantren juga dianggap sebagai pilar penting dalam membangun masyarakat moral dan spiritual. Selain belajar tentang pengajaran agama islam dan pembentukan karakter, pondok pesantren, terutama pondok pesantren putri walisongo, memiliki standar yang hampir sama dengan sebagian besar pondok pesantren di Indonesia yang mengajarkan bahasa asing atau bahasa inggris.

Pada pertengahan tahun 2014 EPC pertama kali didirikan untuk peningkatan sumber daya manusia di Pondok Pesantren Walisongo khususnya mata pelajaran Bahasa Inggris oleh Bapak Miftahudin dan Bapak Bahrul. Untuk mencapai tujuan program EPC maka dibentuklah kompetisi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas santri

Berdasarkan wawancara dengan Pembina English Program Community (EPC) ditemukan beberapa permasalahan pada santri diantaranya kurangnya kekonsistenan dalam berbhasa inggris dan kurangnya motivasi untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri santri. Dalam mengembagkan potensi santri Pembina memiliki beberapa program diantaranya: school EPC tiga hari dalam seminggu, tiga kali hapalan vocabulary dalam seminggu, hafalan arti juz amma dalam Bahasa Inggris, dan ELC (English Local Competition) tiga bulan sekali. 


Dengan adanya kemampuan menghafal arti kosakata, pemahaman Bahasa Iggris akan menjadi lebih mudah (Fitria 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui Bagaimana peran English Program Community (EPC) dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, 2. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi English Program Community (EPC) dalam proses meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris.
Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses dan manusia secara apa adanya (Sugiyono 2022). Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Putri Walisongo yang bertepat di Jalan Raya Kediri No. 2 Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Informan atau narasumber dari penelitian ini adalah salah satu pembina English Program Community (EPC). Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris di pondok pesantren putri walisongo. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 November 2024. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara.

Temuan Penelitian dan Pembahasan


Dalam proses pembelajaran yang pertama dilakukan adalah membagi kelas sesuai dengan tingkat kemampuannya. Hal ini ditujukan agar efektif dalam proses belajar, karena tingkat atau kemampuan santri atau siswa sama rata. Dan untuk penyeleksian menggunakan tes tulis dan lisan, setelah itu akan muncul hasil sebagai penentu kelas tingkat mana yang akan dimasuki nantinya. Jadi setiap kelas berisi santri atau siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang sama. Bahkan jika santri baru sudah memiliki dasar Bahasa dan nilai tesnnya bagus maka dia tidak harus masuk ke kelas level satu (1) bisa jadi akan langsung naik tingkat ke kelas tingkat dua (2) bahkan tiga (3), oleh karena itu tidak harus masuk pada tingkat pertama atau pemula. Hal ini bertujuan agar kemampuan santri terus berkembang dan            terasah.
Untuk proses pembelajaran yang ada di program EPC, selain mengikuti kegiatan wajib yang ada di pondok pesantren seperti Diniyyah (pengajian kitab), dan juga DPQ (pengajian Al – Qur’an), maka akan bertambah kegiatannya yaitu sekolah penguatan bahasa. Tujuan penguatan Bahasa ini yaitu untuk membekali santri ini agar dapat mencetak santri yang berwawasan global dengan bekal penguasaan bahasa, dengan memberikan kegiatan yang dilaksanakan tiga hari dalam satu minggu.

Berdasarkan data yang dihasilkan dari penelitian ini, peneliti secara singkat menjelaskan beberapa program untuk mengembangkan potensi meningkatkan kelancaran berbahasa inggris diantaranya:

Peran English Program Community (EPC) dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris

School EPC 3 kali dalam 1 Minggu, bimbingan belajar atau hampir sama dengan les privat school EPC kegiatan yang dilaksanakan sama saja dengan hapalan  vocabulary, menerjemahkan arti ayat-ayat suci Al-Qur’an kedalam bahasa inggris, upaya school EPC ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa inggris santri, dan di school EPC ini santri di ajar oleh guru yang udah professional khususnya pada bidang mata pelajaran bahasa inggris.

3 kali hapalan vocabulary dalam 1 Minggu Tes lisan atau yang biasa di sebut di Pondok pesantren dengan nama setoran dapat membantu peserta didik untuk memperkaya penguasaan kosa kata mereka. Sebelum kita menguasai komunikasi dan tata bahasa Inggris, maka kita harus memiliki perbendaharaan kata (vocabulary) yang biasa digunakan setiap hari dalam percakapan.Disini kita mengenal dan menguasai sedikit vocabulary untuk membantu memperlancar percakapan. Akan terasa sulit jika kita tidak punya dasar sedikitpun mengenai vocabulary dasar yang biasa dipakai sehari-hari. Berorientasi pada ujian untuk mempelajari kosa kata mungkin mengurangi minat siswa, namun ketika kosa kata yang digunakan dalam ujian itu beragam dan secara bertahap ditingkatkan, hal ini secara implisit akan mengarahkan pelajar untuk mengembangkan penguasaan kosa kata mereka. Selain itu, ujian lisan tidak hanya diadakan untuk menguji penguasaan kosakata siswa, tetapi juga bisa menjadi media untuk mengetahui bagaimana siswa memahami kosa kata mereka melalui interaksi dengan penguji atau ustadzah pembimbing (Holidazia and Rodliyah 2020). Menurut informan atau narasumber biasanya para santri selain menghapal ke pembimbingnya santri juga biasanya menghapal bersama teman sejawatnya.

 
Hafalan arti juz amma tak dapat dipungkiri bahwa Bahasa Inggris telah menjadi bahasa global yang mendominasi dunia saat ini. Baik dalam dunia pendidikan, bisnis, maupun komunikasi internasional, kemampuan berbahasa Inggris menjadi salah satu faktor kunci dalam meraih kesuksesan. Bagi umat muslim, menjadikan Al- qur’an sebagai pedoman hidup adalah hal yang penting, sama seperti halnya yang dilakukan di PP. Putri Walisongo khususnya dalam English Program Community (EPC) menerapkan atau menggunakan cara agar santri dapat meningkatkan kelancaran berbahasa inggris yaitu dengan cara mengahapalkan atri yang terkadung dalam ayat-ayat suci Al-Qur’an menggunakan bahasa inggris.
Tantangan yang dihadapi English Program Community (EPC) dalam proses meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris

Dalam era globalisasi yang semakin maju, kemampuan berbahasa Inggris telah menjadi keterampilan yang sangat penting. Pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya berkisar pada aspek penguasaan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga melibatkan keterampilan komunikasi yang efektif serta pemahaman budaya global. Transformasi Pembelajaran Bahasa Inggris harus mengulas berbagai aspek dari kurikulum, metode pengajaran, Transformasi Pembelajaran Bahasa Inggris dan teknologi pendidikan yang mendukung proses pembelajaran. Dengan berbagai pendekatan yang terintegrasi, (Farikah, Ekawati, and Hamdani 2024).
Salah satu tantangan yang ada di English Program Community (EPC) yaitu:


Kurangnya kekonsistenan santri dalam menggunakan atau speaking bahasa inggris dikearekan kita terlahir sebagai warga Indonesia, sehingga bahasa sehari-hari yang faimilar kita gunakan kemungkinan itu yang akan melekat pada diri kita atau yang akan kita jadikan sebagai bahasa sehari-hari. Terlepas dari kurangnya kekonsistenan santri dalam berbahasa inggris tapi mereka sudah terbiasa dalam menggunakan bahasa inggris terutama di English Program Community (EPC) bahkan ada hari wajib untuk menggunakan bahasa inggris. Bahasa tidak akan ada artinya jika tidak dipraktekkan dalam percapakan kita sehari-hari, bahasa akan cepat berkembang apabila kita menggunakannya. Dalam conversation dengan orang lain dapat membantu kita untuk percaya diri, dapat membantu kita untuk belajar dari kesalahan, membantu kita belajar dari orang lain.
Kesimpulan

Dari penjabaran di atas dapat ditarik kesimpulan diantaranya:

Kurangnya kekonsistenan santri dalam berbahasa inggris, dikarenakan sudah sangat familiar menggunakan bahasa Indonesia, namun English Program Community (EPC) sudah mengembangkan beberapa program untuk mendukung pembelajaran bahkan untuk memperlanjar menggunakan bahasa Inggris diantaranya: school EPC tiga hari dalam seminggu, tiga kali hapalan vocabulary dalam seminggu, hafalan arti juz amma dalam Bahasa Inggris, dan ELC (English Local Competition) tiga bulan sekali.

Diharapkan santri dapat lebih konsisten dalam menggunakan bahasa Inggris, dikarekan sarana prasarana untuk menunjang pembelajaran atau English Program Community (EPC) sudah sangat memadai, diharapkan dengan adanya English Program Community (EPC) santri akan lebih mudah memahami dan dapat meningkatkan kelancaran berbahasa Inggris.
Referensi

Agustin, Yulia. 2011. “Kedudukan Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Pengantar Dalam Dunia Pendidikan.” Deiksis 3 (04): 354–64.

Burhanuddin, Erwina, Abdul Gaffar Ruskhan, and R B Chrismanto. 1993. Penelitian Kosakata Bahasa Arab Dalam Bahasa Indonesia. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Erniyati, Yelni, and Santi Safitri. 2021. “MENGENALKAN KOSAKATA BAHASA INGGRIS MELALUI PENGADAAN LES BAHASA INGGRIS GRATIS BAGI SISWA SEKOLAH DASAR (SD) DI NAGARI TLUK AMPLU INDERAPURA.” RANGGUK: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1 (1): 25–33.

Farikah, Farikah, Mursia Ekawati, and Rifki Hamdani. 2024. “Transformasi Pembelajaran Bahasa Inggris Di Sekolah.” PT Penamuda Media.

Fitria, Tira Nur. 2022. “Pengajaran Kosakata Dasar Bahasa Inggris (English Basic Vocabulary) Dengan Metode Drilling Untuk Anak-Anak Desa Kalangan Mulur Sukoharjo.” Lamahu: Jurnal Pengabdian Masyarakat Terintegrasi 1 (2): 67–72.

Hakim, Moch Lukman. 2021. “Motivasi Menghafal Al-Qur’an Pada Mahasiswa IAIN Jember Di Rumah Tahfidz Darul Istiqomah.” Jurnal Ilmiah Pesantren 6 (2).

Holidazia, Rupina, and Rojab Siti Rodliyah. 2020. “Strategi Siswa Dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa Inggris.” Jurnal Penelitian Pendidikan 20 (1): 111–20.

Kamaliasari, Sri, and Amrizal Amrizal. 2021. “Aktifitas Pembelajaran Bahasa Inggris Di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bantan Dalam Meningkatkan Speaking Performance Santri.” Akademika: Jurnal Keagamaan Dan Pendidikan 17 (1): 14–30.

Khulaimata, Zalfa, and Budiman Imam. 2021. “Survey Hambatan Mahasiswa Dalam Berbicara Bahasa Asing.”

Kustanti, Dewi, and Yadi Prihmayadi. 2017. “Problematika Budaya Berbicara Bahasa Inggris.” Al-Tsaqafa: Jurnal Ilmiah Peradaban Islam 14 (1): 161–74.

Sugiyono, S. 2022. “Metode Penelitian Kualitatif, Untuk Penelitian Yg Bersifat Eksploratif, Enterpretif, Interaktif Dan Konstruksi (MPK)–Toko Buku Bandung.”

Sunaryo, Sunaryo, Muhammad Suud, and Irni Septiani. 2017. “MENINGKATKAN KEMAMPUAN SPEAKING DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING BAGI SISWA SMA NEGERI 11 PURWOREJO TAHUN 2017.” STIE Widya Wiwaha.

Susilo, Agus Agus, and Ratna Wulansari. 2020. “Sejarah Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Di Indonesia.” Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan Sastra Islam 20 (2): 83–96.

Wijaya, Jaka Imam Mahesa. 2020. How to Teach Arabic? Metode, Strategi, Evaluasi, Model, Dan Permainan Pengajaran Bahasa Arab. Guepedia.

Zulfitria, Zulfitria, Sodikin Sodikin, Aswir Aswir, Suharsiwi Suharsiwi, Nurrohmantul Amaliyah, Zainal Arif, and Mutiara Fauzi. 2023. “Pelatihan Pembelajaran Bahasa Inggris Untuk Mengembangkan Kepercayaan Diri Siswa Di Desa Bojong Kulur Bogor.” In Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ. Vol. 1.


60

